BAB III METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan quasy experimental design dengan pendekatan pretest posttest nonequivalent control group design(Sugiyono, 2021) menjelaskan bahwa desain eksperimen kuasi mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak sepenuhnya bisa mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Penelitian ini terdapat dua kelompok yang tidak dipilih secara random. Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diatur secara intensif sehingga kedua variabel mempunyai karakteristik yang sama atau mendekati sama. Yang membedakan dari kedua kelompok ialah bahwa grup eksperimen diberi treatment atau perlakuan tertentu berupa senam diabetes dan obat, sedangkan grup kontrol diberikan treatment seperti keadaan biasanya seperti obat diabetes. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh senam diabetes terhadap penurunan kadar gula darah pada penderita DM Tipe 2 di Puskesmas Kota Timur.
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Gambar 3.1 Desain Penelitian Quasy Experimental Design dengan pendekatan

Pretest Posttest Nonequivalent Control Group Design

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi Penelitian

Penelitian telah dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Kota Timur Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo.

Waktu Penelitian

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan bulan Juli

2023.

Variabel Penelitian

Variabel Independen (Bebas)

Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahanya atau timbulnya variabel.(Sugiyono, 2021). Variabel bebas pada penelitian ini yaitu senam diabetes.

Variabel Dependen (Terikat)

Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang manjadi akibat, karena adanya variabel bebas(Sugiyono, 2021). Variabel terikat pada penelitian ini adalah kadar gula darah

Definisi Operasional

Tabel 3.1 Definisi Operasional

	No
	Variabel
	Definisi

Operasional
	Alat Ukur
	Hasil Ukur
	Skala

	1.
	Bebas: Senam Diabetes
	Latihan

Gerakan- gerakan

bagi penderita DM tipe II yang
terdiri

dari Gerakan pemanasan,


inti dan pendinginan 3

minggu, 2 kali dalam seminggu, durasi
setiap
latihan 30 menit
	SOP
	-
	-

	2.
	Terikat: Kadar
Gula Darah
	Hasil pengukuran gula darah sewaktu tanpa harus puasa atau
melihat
makanan yang terakhir dimakan
	Lembar Observasi
	Normal:
<140 mg/dl

Pre
diabetes: 140-199 mg/dl

Diabetes:
>200 mg/dl
	Interval


Populasi dan Sampel

Populasi

Populasi adalah penderita diabetes mellitus tipe 2 yang tercatat sebagai peserta prolanis Puskesmas Kota Timur Kota Gorontalo sampai dengan bulan Mei 2023 sebanyak 137 orang.

Sampel

Jumlah sampel menggunakan rumus sampel untuk estimasi rerata dua kelompok berpasangan (Bardosono, 2018):

	n=
	δ2 (𝑧1−α+𝑧1−β)2

	
	(μ1−μ2)2


	
	72,52 (0,84+1,28)2

	n=
	 

 36,252

	n=
	17,97 = 18 orang


Keterangan:

n1= n2 = besar sampel minimal

δ
= Simpang baku (dua kali selisih pretes-posttest dari penelitian (Ginanjar et al., 2022)

Z (1-α) = nilai Z, derajat kepercayaan 80% (128) Z (1-β) = nilai Z pada kekuatan uji 80% (0,84)

μ1 − μ2 = 36,25 (diambil dari selisih pretes-posttest dari penelitian (Ginanjar et al., 2022)

Dengan demikian jumlah sampel yang dibutuhkan pada penelitian ini sebanyak 18 orang penderita DM tipe 2, yang kemudian dibagi menjadi 9 orang kelompok intervensi (terkontrol obat dan senam diabetes) dan 9 orang kelompok kontrol (terkontrol obat dan tidak senam diabetes).

Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian ini mengadopsi teknik pengambilan sampling purposive sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan peneliti. Alasan menggunakan teknik Purposive Sampling adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan fenomena yang diteliti. Oleh karena itu, penulis memilih teknik Purposive Sampling yang menetapkan pertimbangan- pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel- sampel yang digunakan dalam penelitian ini.

Dalam pengambilan sampel, dilakukan dengan pemenuhan kriteria:

1. Kriteria Inklusi

a. Tercatat sebagai penderita DM Tipe 2 peserta prolanis di Puskesmas Kota Timur Kota Gorontalo

b. Tidak memiliki keterbatasan anggota gerak

c. Menyelesaikan intervensi senam diabetes dengan jangka waktu yang telah ditetapkan

2. Kriteria Eksklusi

a. Kadar gula darah > 500 mg/dl (Farida et al., 2022)

b. Tidak bersedia menjadi responden.

Teknik Pengumpulan Data

Data Primer

Data primer pada penelitian ini didapatkan isian lembar observasi dari responden berupa data kadar gula darah sebelum dan sesudah perlakuan pada responden kelompok intervensi dan kelompok kontrol.

Data Sekunder

Data sekunder pada penelitian ini berupa data Penderita DM tipe 2 yang diperoleh dari Puskesmas Kota Timur Kota Gorontalo serta dari literatur-literatur yang didapatkan dari buku, E- book, skripsi, karya tulis, naskah/artikel publikasi dan jurnal yang relevan dengan penelitian ini.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini berupa lembar observasi yang meliputi karakteristik serta kadar gula darah sebelum dan sesudah perlakuan kelompok intervensi (pasien DM terkontrol obat dan senam diabetes) dan kelompok kontrol (pasien DM terkontrol obat dan tidak diabetes). Pada responden kelompok intervensi selain tetap mengkonsumsi obat diabetes yang diberikan oleh pihak Puskesmas Kota Timur Kota Gorontalo durasi perhitungan waktu selama dua minggu, juga dilakukan senam diabetes sesuai dengan SOP durasi 30 menit setiap latihan selama 2 kali dalam seminggu, jangka waktu dua minggu. Pada kelompok kontrol hanya mengkonsumsi obat diabetes yang diberikan oleh pihak Puskesmas Kota Timur Kota Gorontalo durasi perhitungan waktu selama dua minggu.

Teknik Pengolahan dan Penyajian Data

Pengolahan Data

a. Pengolahan Data Secara Manual

a. Membuat Lembaran Kode (Coding Sheet)

Lembaran atau kartu kode adalah instrument berupa kolom-kolom untuk merekam data secara manual. Lembaran atau kartu kode berisi nomor responden dan nomor-nomor pertanyaan.

b. Memasukan Data (Data Entry)

Yakni mengisi kolom-kolom atau kotak-kotak lembar kode atau kartu kode sesuai dengan jawaban masing-masing pertanyaan.

c. Tabulasi

Yakni membuat tabel-tabel data, sesuai dengan tujuan penelitian atau yang diinginkan oleh peneliti(Notoatmojo, 2018).

b. Pengolahan Data Dengan computer

a. Coding

Setelah semua kuisioner diedit atau disunting, selanjutnya dilakukan pengkodean atau “coding”, yakni mengubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi data angka atau bilangan.

b. Memasukan Data (Data Entry) atau Processing Data

yakni jawaban-jawaban dari masing-masing responden yang dalam bentuk “kode” (angka atau huruf) dimasukan ke dalam program atau “software” computer.

Penyajian Data

Pada penelitian ini, penyajian data dilakukan setelah data diolah dan disajikan dalam bentuk tabel dan dinarasikan pada data yang sudah diklasifikasikan dan ditabulasi.

Teknik Analisa Data

Analisis univariat

Analisis univariat bertujuan untuk mendeskripsikan karakterstik setiap variabel.analisa univariat dilakukan untuk mendapatkan gambaran umum dengan cara mendeskripsikan tiap-tiap variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu dengan melihat gambaran distribusi frekuensinya dengan menggunakan rumus:

f

P =
x 100%

n
Keterangan:

P
: Presentase

f
: Jumlah penerapan yang sesuai prosedur (nilai 1) n
: Jumlah item observasi

Analisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan terhadap variabel yang diduga berpengaruh atau berkolerasi(Notoatmojo, 2018). Sebelum dilakukan analisis bivariat, dilakukan terlebih dahulu analisis normalitas menggunakan uji saphiro wilks dan analisis homogenitas menggunakan uji levene pada data kadar gula darah pada kelompok intervensi dan kontrol sebelum dan sesudah perlakuan. Analisis

dilanjutkan menggunakan uji paired sampel t test untuk mendapatkan signifikansi hasil kadar gula darah pada responden kelompok intervensi dan kontrol serta uji independent t test untuk mengetahui perbedaan penurunan kadar gula darah pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Derajat kemaknaan yang dipilih 5% (α=0,05), seluruh proses analisis dilakukan menggunakan program pengolah data statistika yaitu SPSS

Hipotesis Statistik

Hipotesis statistic pada penelitian ini yaitu bila Thitung > Ttabel dan nilai ρ > α (0,05), maka dinyatakan bahwa ada pengaruh senam diabetes terhadap penurunan kadar gula darah pada penderita DM Tipe 2 di Puskesmas Kota Timur.

Etika Penelitian

1. Menghormati harkat dan martabat manusia (respect for human dignity).

Peneliti perlu mempertimbangkan hak-hak subjek penelitian untuk mendapatkan informasi tentang tujuan peneliti melakukan penelitian tersebut. Peneliti juga memberikan kebebasan kepada subjek untuk memberikan informasi atau tidak memberikan informasi. Peneliti seyogianya mempersiapkan formulir persetujuan subjek (inform concent).

2. Menghormati privasi dan kerahasiaan subjek penelitian (respect for privacy and confidentiality)

Peneliti tidak boleh menampilkan informasi mengenai identitas dan kerahasiaan identitas subjek. Peneliti cukup menggunakan coding sebagai pengganti identitas responden.

3. Keadilan dan iklusivitas/keterbukaan (respect for justice an inclusiveness)

Prinsip keterbukaan dan adil perlu dijaga oleh peneliti dengan kejujuran, keterbukaan, dan kehati-hatian. Untuk itu, lingkungan penelitian perlu dikondisikan sehingga memenuhi prinsip keterbukaan, yakni dengan menjelaskan prosedur penelitian.

4. Memperhitungkan manfaat dan kerugian yang ditimbulkan (balancing harms and benefits)

Sebuah penelitian hendaknya memperoleh manfaat semaksimal mungkin bagi masyarakat pada umumnya, dan subjek penelitian pada khususnya. Peneliti hendaknya berusaha meminimalisasi dampak yang merugikan bagi subjek. Oleh sebab itu, pelaksanaan penelitian harus dapat

mencegah atau paling tidak mengurangi rasa sakit, cidera, stress, maupun kematian subjek penelitian.

Alur Penelitian

1. Persiapan penelitian

a. Peneliti mengurus Surat Tugas penelitian, Surat Rekomendasi Penelitian untuk diserahkan kepada Puskesmas Kota Timur Kota Gorontalo.

b. Setelah mendapatkan persetujuan dari Pimpinan Puskesmas Kota Timur, Peneliti mengumpulkan 18 orang pasien DM tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas Kota Timur yang memenuhi kriteria.

c. Mempersiapkan instrument penelitian dan obat farmakologi yang akan diberikan pada pasien DM tipe 2 bekerjasama dengan petugas prolanis Puskesmas Kota Timur.

2. Pelaksanaan penelitian

a. Pasien DM Tipe 2 diukur kadar gula darah awal sebelum intervensi menggunakan GCHb digital (easy touch) dan mencatatnya pada lembar observasi sebagai data pretest.

b. Pasien DM tipe 2 kelompok intervensi diberikan senam diabetes sesuai SOP selama 2 kali pertemuan selama 1 minggu dalam jangka waktu dua minggu. Selain itu, pasien tetap mengkonsumsi obat farmakologi sesuai resep prolanis yang diberikan oleh petugas Puskesmas dengan durasi perhitungan waktu 2 minggu.

c. Pasien DM tipe 2 kelompok kontrol mengkonsumsi obat farmakologi sesuai resep prolanis yang diberikan oleh petugas Puskesmas, dengan lama observasi selama 2 minggu.

d. Pada hari ke 14 setelah perlakuan terakhir dilakukan pengukuran kembali kadar gula darah sesudah perlakukan menggunakan GCHb digital (easy touch) dan mencatatnya pada lembar observasi sebagai data posttest.

2. Peneliti menganalisis dan menyusun hasil penelitian dilanjutkan dengan bimbingan hasil penelitian

3. Seminar hasil penelitian dan melakukan revisi seminar hasil penelitian dilanjutkan dengan penyusunan skripsi

4. Seminar skripsi dan revisi seminar skripsi.(Harismayanti & Retni, 2021)
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